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TOL DALAM KOTA

Efektivitas Tol sebagai Jalur Logistik Dirag‘ukail

JAKARTA, KOMPAS — Ketua
Dewan Transportasi Kota Jakar-
ta Azas Tigor Nainggolan, Selasa
(5/2), meragukan efcktivitas ruas
Jalan Tol Semanan-Sunter dan
Sunter-Pulogebang akan mem-
perlancar mobilitas logistik,

"Dua ruas tol baru yang diren-
canakan segern dibangun itu ti-
_dak akan menyelesaiknn masalah
logistik. Entrance dan exif runs tol
tersebut berasal dari aren padat
permukiman, bukan industri,”
kata Tigor.

Tigor menyatakan, argumen
Pemerintah Provinsi DKI Jakar-
ta dan PT Jakarta Tollroad Deve-
lopment bahwa ruas jalan tol itu
akan memperlancar pergerakan
barang antarkota diyakininya ti-
dak benar. Hal ini dischabkan tak
ada bagian ruas terschut yang
bersinggungan dengan Jalan Tol
Jakarta-Merak dan  Cikampek.
Ruas jalan tol baru itu nanti lebih
banyak digunakan untuk lalu lin-
tas kendaraan pribadi.

Tigor menyampaikan penda-
patnya setelah Senin lalu Gu-
bernur DKT Jakarta Joko Widodo
dan Wakil Gubernur DKI Basuki
Tjahaja Purnama terkesan mem-
berikan lampu hijan pembangun-
an’'dua ruas jnlan tol haru di hu
Kota. Kedua runs julan tol itu
adalah bagian dari rencana pem-
bangunan enam runs jalan tol
yang banyak ditentung,

Rencana detall

Menyangkut rencana pembu-
atan jalan tol baru, Kepala Labo-
ratorium Transportusi Universi-
tas Indonesia Ellen SW Tangku-
dung mengatakan, pemprov per-
lu membuka rencana detail pro-
yek tersebut. Apubilu henar peng-
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Proyek pembangunan jalan layang non-tol Casablanca di kawasan
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.Kuninjgan, Jakarta, masih

berlangsung, Selasa (29/1). Jalan layang ini diharapkan segera sclesai dan dapat menjadi solusi

kemieetan di kawasan tersebut,

Kunmannya untuk angkutan pub-
lik/massal, akan didukung ha-
nyak pihak. Ilu semua harus di-
buktikan dengan rancangan de-
tail yang menunjukkan tujuan
wtnma pembuatan jalan tol.
Selwma ind, setiap kali ada pro-
yek pembangunan infrastruktur
kota, kata Ellen, hampir tidak ada
susialisasi detail rencananya. Pa-
dahal, subyek pengruna infra-
struktur it adalah masyarakat.
Untuk itu, warga berhak tahu dan
mengkritisi - sejak masa peren-
conaan hingga proyek berjalan,

Masih terkait pembangunan
jalan baru, Forum Komunikasi
Warga Antasari-Prapanca mene-
gaskan, dua jalan layang yang kini
dalam tahap penvelesaian akhir,
yaitu di ruas Jalan Antasari di
Jakarta Selatan dan Kampung
Melayu-Tanah Abang, * adalah
proyek ilegal.

"Proyek jalan layang itu tidak
ada dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) 2005-2010), te-
tapi memang dimasukkan dalam
RTRW 2010-20:30. Namun, pem-
bangunan dimulai tahun 2011 sa-
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at RTRW baru belum disahkan
dan RTRW lama masih berlaku.”
kata Ketua Forum Komunikasi
Warga Antasari-Prapanca Cahyo
Tamtomo Andoko.

Menurut dia, dalam Pasal 24
Undang-Undang Tata Ruang, re-
visi RTRW tidak untuk memu-
tihkan penyimpangan di RTRW
sebelumnya. "Jadi, kedua proyek
itu ilegal,” ujarnya,

Forum komunikasi warga me-
laporkan masalah ini ke Komisi
Pemberantasan Korupsi, perte-
ngahan Januari lalu. (NEL)
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